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Abstract

T'his article discusses the Aqiqah Tradition, and Tedhak Siten in Linggoasri Village, Kajen Dis-
trict, Pekalongan Regency. This research is included in the type of field research. The purpose
of this study is to find out the practice of implementing the Aqiqah Tradition and Tedhak Siten
carried out by the people of Linggoasri Village, Kajen District, Pekalongan Regency where the
village community has various religious beliefs. The method used in this study is qualitative with
a phenomenological approach. Data collection was carried out by means of observation, intet-
views, and documentation from primary data sources and secondary data sources. The results of
this study indicate that the procession of aqiqah and tedhak siten in Linggoastri village is the same
as is generally done in other areas, which is done for people who can afford it. The aqgiqah and
tedhak siten events in this village were not only distributed to Muslim brothers, but non-Muslim
brothers were also given the aqiqah slametan, out of gratitude and regardless of religious differ-
ences. However, when the slametan or prayer is held, itis still carried out according to each religion.

Keywords: tradition, aqiqah, tedhak siten, Linggoasri.

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat
yang plural, terdiri dari berbagai macam suku,
ras, budaya serta kepercayaan. Unsur-unsur
tersebut saling mempengaruhi satu sama lain
dalam kehidupan masyarakat seperti haln-
ya sifat tradisi Indonesia penuh diliputi oleh
mitos dan upacara yang mempengaruhi da-
lam ajaran agama yang dipeluk oleh masyar-
akat, bahkan biasanya tradisi ini masih kuat
dipegang oleh masyarakat dan sulit untuk
ditinggalkan (Mamupi, 2012: 1). Tradisi mer-
upakan adat kebiasaan turun-temurun yang
masih dijalankan dalam masyarakat, penila-
ian, atau anggapan bahwa cara-cara yang telah
ada merupakan yang paling baik dan benar
(Rats, 2012: 6806). Upacara tradisi diwariskan
dari satu generasi ke generasi lainnya didasar-
kan pada kepercayaan yang kuat dan telah
mengakar di hati masyarakat pendukungnya.

268

Dilansir dari laman Badan Pusat Statistik Ka-
bupaten Pekalongan, kabupaten Pekalongan
terdiri dari 19 kecamatan dan 258 desa. Salah
satu kecamatannya adalah kecamatan Kajen.
Kecamatan Kajen sendiri terbagi menjadi
24 desa. Desa Linggoasri merupakan salah
satu desa di kecamatan Kajen yang memiliki
keunikan. Keunikan ini terletak pada mas-
yarakatnya yang memiliki keyakinan agama
yang berbeda namun tetap hidup rukun sal-
ing mengasihi dan menyayangi.

Masyarakat desa Linggoasri memiliki em-
pat kekayaan budaya. Pertama, keberagaman
agama, ada Islam, Hindu, Budha, dan Kiis-
ten. Kedua, dalam masyarakat tidak pernah
terjadi konflik antar umat beragama yang
berujung pada perpecahan. Ketiga, memiliki
tempat wisata yang mendukung kesejahter-
aan masyarakat. Keempat, hidup berdampin-
gan dan saling menghormati dalam meray-



akan hari besar keagamaan masing-masing
(BAKHRI DAN SuBHI, 2022: 629).

Hal tersebut membuat penulis tertarik un-
tuk meneliti dan memunculkan pertanyaan.
Bagaimana sebenarnya praktik pelaksanaan
Tradisi Aqgiqah dan Tedhak Siten di Masyar-
akat Linggoasri, dimana masyarakat desa
tersebut memiliki keyakinan agama yang be-
ragam? Oleh karena itu penulis akan meneliti
permasalahan tersebut dengan judul “Tradisi
Aqiqah, dan Tedhak Siten di desa Linggoas-
ri Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”
Tujuan penelitian ini agar mengetahui praktik
pelaksanaan Tradisi Aqgiqah, dan Tedhak Siten
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ling-
goasti Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalon-
gan dimana masyarakat desa tersebut memiliki
keyakinan agama yang beragam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis peneli-
tian lapangan (field research). Metode yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif melalui pendekatan fenomenolo-
gi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi dari
sumber data primer dan sumber data sekunder.
Penelitian ini diperoleh dari wawancara sese-
puh desa, tokoh masyarakat, dan warga yang
telah melaksanakan tradisi aqgiqah di dusun
Linggo dan dusun Yosorejo desa Linggoasti.

Agar proses penelitian ini tercipta struk-
tur penelitian yang sistematis maka dib-
utuhkan pengolahan data dalam pene-
litian kualitatif ~ yang
menggunakan fenomenologi.
Dikarenakan hasil yang ditangkap berupa
data yang bersifat fenomenologi dapat dic-
erna, dideskripsikan, dianalisis kemudian
disimpulkan secara tepat (SALEH, 2020: 32).

dengan  metode

pendekatan

Teknik pengolahan data menggunakan pen-
dekatan fenomenologi yang dapat dilaku-
kan untuk menggali informasi dari subjek,
seperti halnya menanyakan dapat mengenai
pengalaman subjek, makna-makna dari pen-
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galaman subjek (Rosa DAN BAkHRi, 2022: 98).

Tabap pertama, observasi yakni peneliti beru-
saha untuk mengamati beberapa orang yang
sesuai dan diharapkan oleh peneliti. Selain
itu, peneliti juga mencari informan sebagai
upaya untuk mencari subjek, dan mengeta-
hui bagaimana keseharian subjek.

Tabap kedna, Wawancara ini dilakukan kepada
sumber data utama dalam penelitian. Data uta-
madalam penelitianiniadalah dokumentasi, ob-
servasi, wawancara kepada sesepuh desa, tokoh
masyarakat, dan masyarakat di desa Linggoasti
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Tabap  ketiga adalah dokumentasi. Metode
dokumentasi pengumpu-
lan data yang diperoleh dari melihat doku-
men-dokumen terkait, seperti foto dan data
mengenai pelaksanaan Tradisi Agiqah dan
Tedhak Siten di desa Linggoasri Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan yang men-

adalah metode

dukung penelitian yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Desa Linggoasri

Desa Linggoasti merupakan salah satu desa
di kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan,
Provinsi Jawa Tengah. Desa ini berbatasan
dengan desa Kutorojo di sebelah barat, desa
Brengkolang di sebelah timur, desa Pekiringan
Ageng di sebelah utara, dan kecamatan Pan-
inggaran di sebelah selatan. Desa Linggoas-
ri terbagi menjadi lima dusun, yakni dusun
Bojonglarang, dusun Sadang, dusun Linggo,
dusun Yosorejo, dusun Rejosari. Desa Ling-
goasri ini merupakan ikon wisata di Kabu-
paten Pekalongan dan memiliki Candi Lingga
yang cukup besar. Selain itu Linggoasrti juga
memiliki simbol desa yang religius dan toleran
terhadap umat beragama (NUR, 2020).

Desa Linggoasti disebut sebagai miniatur
Nusantara. Desa Linggoasri merupakan sa-
tu-satunya desa di kabupaten Pekalongan yang
terdapat empat agama yang dianut masyarakat-
nya. Di desa tersebut terdapat penganut agama
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Islam, Hindu, Budha, dan Kristen. Mayoritas
masyarakat desa Linggoasri dahulunya ada-
lah pemeluk agama Hindu. Pada tahun 1966
sebanyak 80% warga masyarakat.

Desa
du,
tu dan pengaruh dari luar, pemeluk aga-
ma Hindu semakin berkurang, Sehingga
pada tahun 2017 persentase penduduk be-
ragama Hindu hanya sekitar 25% (SETYA-
NINGRUM DAN CHAHYONO, 2019: 84). Pe-
rubahan seseorang dari agama Hindu ke
agama Islam tidak menimbulkan permusu-
han di masyarakat (Wawancara dengan bapak
Nur AziN, kepala dusun Yosorejo).

Hin-
seiring  perkembangan wak-

Linggoasri memeluk agama

namun

Keberagaman agama dan keyakinan tidak
membuat masyarakat Linggoasri saling ter-
pecah. Masyarakat Linggoasri menyadari bah-
wa keragaman itu merupakan anugerah dari
Tuhan Yang Maha Kuasa. Dengan keragaman
agama itu masyarakat diajak untuk senantiasa
menjaga kerukunan dan kebersamaan dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat. May-
oritas melindungi dan menjaga yang minori-
tas. Gotong royong dan guyub rukun tercer-
min dalam kebersamaan masyarakat ketika
ada saudaranya yang akan membangun ru-
mah, atau ada acara keagamaan.

Rasa toleransi yang tinggi tercermin pada
sikap mereka terhadap saudaranya yang ber-
beda keyakinan. Misalnya, ketika saudara
umat Hindu akan merayakan hari raya Nye-
pi, umat Islam menghargai dan menghormat-
inya dengan tidak menggunakan pengeras
suara ketika adzan sholat berjamaah. Seba-
liknya, ketika umat Islam menunaikan iba-
dah, umat non-Islam juga menghargai dan
tidak saling mengganggu.
Saling berbagi tanpa membedakan agaman-
ya. Umat Islam disana berpegang pada fir-
man Allah subhanahu wa ta’ala :

o (s & L

Terjemah: “Untukmu agamamn, dan untukkn
agamatku.” (QS. Al-Kafirun/109: 6)

menghormati,
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Masyarakat Linggoasri meyakini bahwa se-
tiap agama mengajarkan kepada kebaikan
akhlak. Tidak ada alasan untuk mereka sal-
ing berpecah-belah. Semua berhak melak-
sanakan ibadah sesuai dengan keyakinannya
masing-masing serta berkewajiban untuk sal-
ing menghargai dan menghormati. Toleransi
yang tinggi tanpa mencampuradukkan agama.
Bagimu agamamu, bagiku agamaku.

B. Tradisi Aqiqah

Aqiqah secara bahasa sebenarnya berasal dari
bahasa Arab yakni kata ‘Agqa-Yai'qqu-Aqiqah
yang berarti memotong. Sedangkan secara isti-
lah aqigah adalah hewan yang disembelih un-
tuk sang bayi pada saat rambut bayi tersebut
dipotong, Salah satu hikmah adanya prosesi
ini adalah sebagai bentuk rasa syukur atas ke-
bahagiaan dan kenikmatan telah diberikannya
rezeki berupa amanah yang sangat berhar-
ga yakni bayi. Pelaksanaan aqiqah juga san-
gat berkaitan dengan pelaksanaan selapanan
(1 bulan). Agiqah secara umum dilaksanakan
ketika bayi sudah berusia 40 hari dan beririn-
gan dengan adanya acara potong rambut bayi.
Namun, prosesi ini tidak secara mutlak dilak-
sanakan ketika bayi berusia 40 hari, dikarena-
kan dan kondisi ekonomi pada masing-mas-
ing keluarga (FITRIANOR, 2015: 23).

Budaya aqiqah merupakan sebuah tradisi
yang biasa dilakukan setelah tujuh hari kela-
hiran bayi, yang dimana tradisi tersebut ter-
masuk akulturasi budaya Jawa dengan Islam
yang dilakukan dengan penyembelihan kamb-
ing (Fawaip, 2019: 43). Ada salah satu tokoh
masyarakat mengatakan bahwasanya adanya
budaya agigah ini mengikuti terhadap sun-
nah Rasulullah Shallallahu Alaithi Wasallam
sebagaimana disebutkan dalam hadits, bah-
wasanya Rasulullah pernah mengaqiqahi dir-
inya setelah kenabian padahal Rasulullah dulu
pernah diakikahi oleh kakeknya yaitu Abdul
Muthalib, sehingga budaya ini mengikuti dan
menghidupkan sunnah Rasulullah. Namun
Kebanyakan orang berpendapat adanya aqiqah
merupakan rasa syukur atas kelahiran anak dan
meminta keselamatan bagi anak yang baru lahir.
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Penyembelihan hewan yang dilakukan atas
dasar rasa syukur karena lahirnya keturunan
dalam satu keluarga, ini sebagai bukti ungkapan
rasa bahagia dengan kehadiran bayi sehingga
dituntut untuk mengikhlaskan sebagian harta
berupa hewan ternak untuk dipersembahkan
kepada Allah. Selain hal tersebut agiqah juga
dimaksudkan untuk sedekah kepada para te-
tangga, keluarga dan orang yang ada di sekelil-
ingnya dengan menjamu orang-orang tersebut
untuk menikmati daging hewan aqiqah setelah
dimasak. Kemudian tradisi aqiqah ini ternya-
ta bisa dikaitkan dengan sekaligus acara pen-
giriman doa terhadap para leluhur yang sudah
kembali ke hadirat Allah SWT (INAJIBURRAHMAN
DAN ZULFA: 439). Sebagaimana firman Allah
SWT dalam QS. al-bagarah ayat 152:

O30 Y5 155815 68083 g3 R

Terjemahan: “Maka ingatlah kepada-Kn, Akn
pun akan ingat kepadamn. Bersyukurlah kepa-
da-Kn dan janganlah kanmn ingkar kepada-Kn.”

Pada ayat di atas kita sebagai hamba Allah
SWT diperintahkan untuk beribadah kepada
Allah baik ibadah yang berhubungan den-
gan badan materi tanaman tumbuhan hewan
ternak dan sebagainya dalam hal ini masyar-
akat di desa LinggoAsri mengaqiqah anaknya
dengan maksud dan niatan sebagai Ibadah
dalam bentuk syukur dengan bersedekah ke-
pada keluarga dan para tetangga.

Tradisi Agiqah di Desa Linggoasri Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan pada dasarnya
merupakan doa bersama yang dihadiri para te-
tangga, keluarga, dan tokoh masyarakat yang
berada di desa tersebut. Akan tetapi, ada hal
yang sangat menarik di desa Linggoasti ini,
dikarenakan masyarakat yang berada di desa
tersebut tidak semuanya beragama Islam. Di
desa Linggoasri terdapat beberapa penga-
nut agama, diantaranya ada Hindu, Budha,
Kristen dan Islam. Prosesi aqiqah di desa
Linggoasri ini sama seperti hal pada umum-
nya, yakni dilakukan bagi orang yang mampu,
dengan acara slametan pemberian nama dan

pemotongan kambing. Namun berdasarkan
hal tersebut, acara aqiqah di desa ini tidak
hanya di bagikan oleh satu penganut aga-
ma saja, namun agama yang non Islam pun
turut serta diberi slametan aqiqah tersebut,
karena rasa syukurnya dan tidak memandang
perbedaan agama. Namun, tetap ketika acara
slametan ataupun doa, tetap dilakukan sesuai
agama yang dianut masing-masing.

Budaya aqgiqah merupakan budaya yang telah
dilakukan masyarakat desa Linggoasri Keca-
matan Kajen Kabupaten Pekalongan secara
turun temurun. Budaya ini memiliki makna
yang dipercayai oleh masyarakat bahwa den-
gan budaya ini sebagai wujud kepercayaan
akan membawa keberkahan hidup untuk anak
yang baru lahir serta bersyukur atas amanah

yang telah diberikan oleh Allah SWT.

C. Tradisi Tedhak Siten

Upacara Tedhak Siten merupakan sebuah tr-
adisi warisan budaya Jawa yang dilaksanakan
ketika seorang bayi memasuki usia tujuh bu-
lan. Tedhak siten berasal dari dua kata dalam
bahasa Jawa yaitu tedhak berarti menapak-
kan kaki, sementara siten berasal dari kata
siti yang berarti tanah. Namun, hitungan ini
berdasarkan kalender Jawa. Secara psikolo-
gi, perkembangan di usia tujuh bulan ini bayi
mulai dalam fase belajar jalan, jadi disinilah
momen-momen awal dia menyentuh tanah
dengan kakinya (NURIYAH, 2016: 327).

Tradisi tedhak siten didesa Linggoasriini diang-
gap sebagai tradisi yang baru bagi masyarakat
seiring dengan berkembangnya agama Islam
di sana. Tradisi tedhak siten ini awalnya diba-
wa oleh orang-orang pendatang yang kemudi-
an menetap di Linggoasri. Rangkaian acaran-
ya pun hampir sama seperti umumnya tradisi
tedhak siten di daerah Jawa (Wawancara den-
gan ibu DEw1, warga dusun Yosorejo).

Rangkaian tradisi biasanya diawali dengan se-
orang pembawa acara yang terlebih dulu men-
jelaskan makna dari seluruh rangkaian upacara
sebelum acara tedhak siten dimulai. Setelah
itu, melangkah ke rangkaian acara tedhak siten.
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Pertama,
da orangtua bayi agar kaki bayinya mengin-
jak tanah yang sudah disiapkan. Kemu-
dian,
dengan air. Ritual ini mempunyai makna bah-
wa si bayi mulai menapaki tanah, yang berarti

dukun bayi mengarahkan kepa-

orangtua membasuh kaki bayinya

mulai menapaki tantangan hidup.

Kedna, si bayi diarahkan untuk menapakkan
kakinya ke jadah 7 warna. Ketujuh warna terse-
but adalah merah, putih, hitam, kuning, biru,
merah jambu, dan ungu. Tujuh dalam bahasa
jawa disebut pitu, memiliki sebuah harapan
semoga si anak kelak dalam mengatasi kesuli-
tan hidup selalu mendapat pzzulungan dari Yang
Maha Kuasa. Tujuh buah juga mengandung
arti tujuh hari yang selalu dijalankan kelak pe-
nuh dengan berkah dari Yang Maha Kuasa.
Jadah yang dibuat berwarna-warni, memiliki
makna bahwa kesulitan dan rintangan hidup
itu beragam. Masing-masing warna ada art-
inya seperti pemaknaan warna pada umum-
nya di tanah jawa yaitu merah artinya emosi
atau watak diri sendiri. Si bayi mulai diperk-
enalkan dengan berbagai emosi dalam dirin-
ya. Kemudian warna kuning artinya keluarga;
putih artinya kesucian; merah muda artinya
orang tua, kakak, dan eyang; biru artinya air
dan angin; hijau artinya lingkungan sekitar;
ungu artinya kesempurnaan atau puncak. Art-
inya, hidup kita hanya sementara. Suatu saat
nanti kita pasti akan menghadap Yang Maha
Kuasa, sehingga diharapkan selama hidup si
bayi berbuat baik dan bijaksana agar mendap-
at karunia Sang Pencipta kelak. Dengan
menapaki jadah tujuh warna ini, diharapkan
kelak si bayli mampu melewati setiap rintan-
gan yang dihadapi dalam hidupnya.

Ketiga, bayi dituntun untuk menapaki tangga
yang terbuat dari batang tebu. Tangga terse-
but dibuat dari batang tebu dengan jumlah
anak tangga tangga sebanyak tujuh buah.
Dalam istilah bahasa Jawa, tebu asal kata dari
antebing kalbn yang berarti penuh tekad dan
rasa percaya diri. Ritual ini menggambarkan
bahwa bayi kelak akan menghadapi perjalanan
hidupnya, dari hari ke hari, bulan ke bulan, dan
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tahun ke tahun sampai pada puncaknya. Me-
naiki tangga ini didampingi oleh orangtua bayi.
Ini menggambarkan dukungan keluarga untuk
bayi dalam menjalani hari-harinya ke depan.
Ritual ini punya harapan agar kelak si bayi tidak
mudah menyerah dalam meraih cita-citanya.

Keempat, bayi dimasukkan dalam kandang atau
kurungan ayam. Memasukkan si bayi dalam
kurungan ayam ini melambangkan masa-masa
ketika bayi atau anak yang masih dalam lind-
ungan orang tua sepenuhnya, yaitu masa ke-
tika anak masih dalam gendongan orang tua.
Dalam kurungan tersebut telah disediakan
beberapa mainan yang menggambarkan berb-
agal profesi. Seperti biji-bijian, beras, uang
logam, gitar, piano, krayon, kamera, main-
an dokter, mainan memasak, mainan laptop,
buku, atau lainnya. Masing-masing barang
tersebut mempunyai makna tersendiri misaln-
ya buku diharapkan kelak si bayi mampu men-
jadi sosok yang cerdas suka membaca dengan
profesi guru atau dosen sebagai cita-citanya.

Kelima, si bayi dimandikan dengan air yang
diberi bunga. Maknanya adalah agar kelak si
bayi dapat mengharumkan keluarga dan di-
rinya. Maksudnya, supaya ia bisa jadi anak
yang membanggakan. Setelah dimandikan,
si bayi diberi pakaian. Ada juga yang terus
diberi pakaian adat jawa bagi yang mampu.

Keenam, ayah dan kakek si bayi akan menye-
bar uang logam. Maksudnya si anak sewaktu
dewasa menjadi orang yang dermawan, suka
menolong orang lain. Biasanya sang ibu ikut
menyebar uang logam sambil menggendong
si bayi. Kemudian yang terakhir, keluarga
memotong nasi tumpeng sebagai simbol rasa
syukur atas segala limpahan berkah yang su-
dah diterima selama ini (NURIYAH, 2016: 330).

Di masyarakat Linggoasri, tradisi tedhak
tidak dituntut harus
kan pada setiap bayi, melainkan sesuai den-

siten ini dilaksana-

gan kemampuannya saja dan bukan meru-
pakan kewajiban dalam agama.
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“Tedbak siten ten mriki nggih taksih jarang dilaksan-
akan mbak, tedhak siten niki nggih tradisi ntawa kebi-
asaan masyarakat, sanes Rewajiban ten agama, kadang
tedhafk siten ten mriki kathabe mung ndamel bubur
cadil lajeng dibagike maring tonggo-tonggo” (Wawan-
cara dengan ibu DEw1, warga dusun Yosorejo).

Tradisi tedhak siten dimaknai sebagai ungka-
pan rasa syukur dan harapan orang tua karena
anaknya telah dilahirkan dengan selamat, sehat
dan normal serta anaknya memiliki perkem-
bangan motorik sampai anak bisa belajar
berjalan dan sampai dilaksanakannya tradisi
tedhak siten. Sebagai ungkapan rasa syukur itu
orang tua membuatkan bubur cadil kemudian
dibagikan ke tetangga dan kerabat dekat se-
bagai shodaqoh (Wawancara dengan Ibu Rini,
warga dusun Yosorejo). Bubur cadil tersebut
dibagikan ke tetangga dan kerabat dekat tanpa
memandang perbedaan agama dan keyakinan.

KESIMPULAN

Prosesi aqiqah di desa Linggoasri ini sama
seperti hal pada umumnya, yakni dilaku-
kan bagi orang yang mampu, dengan acara
slametan pemberian nama dan pemotongan
kambing, Acara aqgiqah di desa ini tidak han-
ya dibagikan oleh satu penganut agama saja,
namun agama yang non Islam pun turut serta
diberi slametan aqiqah tersebut, karena rasa
syukurnya dan tidak memandang perbedaan
agama. Namun, tetap ketika acara slametan
ataupun doa, tetap dilakukan sesuai agama
yang dianut masing-masing. Begitu juga den-
gan tradisi tedhak siten yang ada di Linggoasti.
Tradisi tedhak siten ini merupakan tradisi yang
masih jarang dilaksanakan di desa Linggoasti.
Di masyarakat Linggoasri, tradisi tedhak siten
ini tidak dituntut harus dilaksanakan pada se-
tiap bayi, melainkan sesuai dengan kemamp-
uannya saja dan bukan merupakan kewajiban
dalam agama.
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